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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik SMA Negeri 1 Tinambung pada mata pelajaran biologi. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
secara random sampling. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X1 MIA yang terdiri
dari 5 rombongan belajar dan masing-masing rombongan belajar diwakili oleh 11 orang,
sehingga subjek penelitian berjumlah 55 responde. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan soal tes keterampilan pemecahan masalah berbentuk essai dan wawancara
terstruktur bersama guru mata pelajaran biologi, serta dokumentasi RPP dan soal yang
digunakan oleh guru yang bertujuan untuk dijadikan sebagai informasi tambahan hasil
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta
didik berada pada kategori kurang dengan persentase memahami masalah sebesar 42,27%,
merencanakan penyelesaian masalah sebesar 56,36%, menyelesaikan masalah sebesar
33,18%, memeriksa kembali proses dan hasil sebesar 53,18%. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Tinambung masih kurang. Dengan demikian, diperlukan penerapan pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.

Kata Kunci: keterampilan abad 21, keterampilan berpikir, keterampillan pemecahan
masalah, pembelajaran biologi, level kognitif,

ABSTRACT

This research aims to describe the problem solving skills of SMA Negeri 1 Tinambung
students in biology subjects. The kind of research used is descriptive research with survey
method using simple random sampling technique. The research subjects in this study were
students of class X1 MIA which consisted of 5 classes and each class was represented by 11
people, so the research subjects amounted to 55 respondent. Data collection in this study
used problem solving skills test questions in the form of essays and structured interviews
with biology subject teachers, lesson plan document which were intended to serve as
additional information on research results. Based on the test results, the problem solving
skills of students are in the less category with the percentage of understand problem 42.27%,

78



plan completion 56.36%, solve the problem 33.18%, review procces and results 53.18%.
Based on these data, it can be concluded that the problem solving skills of class XI SMA
Negeri 1 Tinambung is still not enough. Thus, it is necessary to apply learning that it can
improve problem solving skills

Keywords : centrury 21 skills, thinking skills, problem solving skills, biology learning,
cognitive level

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mencapai taraf hidup yang
lebih baik sehingga perlu ditelaah faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan sistem
pendidikan. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah banyaknya perubahan pada
sistem pendidikan di Indonesia (Karwono & Mularsih, 2017). Pada abad ke-21, kurikulum
yang berlaku lebih menekankan ke arah pengembangan kemampuan berpikir secara kritis,
mampu memecahkan masalah, melakukan penyelidikan, melakukan analisis, dan mampu
mengelola proyek (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Kurikulum 2013 menuntut perubahan
pola pikir pada diri guru agar lebih mengaktifkan menerapkan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi peserta didik, seperti keterampilan
menganalisis, membandingkan, menalar, mengasosiasi, dan menyimpulkan (Bwefar, Hala,
& Palennari, 2019).

Pada abad ke-21, keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah 7C
yang meliputi critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan memecahkan
masalah), creativity and innovation (kreativitas dan inovasi), collaboration, teamwork, and
leadership (kolaborasi, kerja tim, dan kepemimpinan), cross-cultural understanding
(pemahaman lintas budaya), communications, information, and media literacy
(komunikasi, informasi, dan literasi media), computing and ICT literacy (komputasi dan
literasi TIK), dan career and learning selfreliance (karier dan kemandirian belajar). Salah
satu keterampilan yang banyak mendapat perhatian adalah keterampilan memecahkan
masalah (Zubaidah, 2017).

Keterampilan pemecahan masalah merupakan suatu upaya mencari jalan keluar
yang dilakukan dalam mencapai tujuan. Peserta didik dituntut untuk memilih metode yang
sesuai dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan teori yang telah dipelajari
sebelumnya (Nissa, 2015). Keterampilan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh
peserta didik agar dapat menghadapi permasalahan yang ada di lingkungan sekitar
(Cahyani & Setyawati, 2016). Akan tetapi, masih banyak kendala dalam penerapan
kurikulum 2013 antara lain masih ada guru belum mampu mengimplementasikan
kurikulum 2013 sebagaimana yang diharapkan (Krissandi & Rusmawan, 2015).

Hal ini didukung oleh laporan Programme  for International Student
Assesment (PISA) tentang kemampuan pemecahan pada beberapa negara, seperti Indonesia
diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik masih
tergolong rendah bila dibandingkan dengan negara anggota lainnya (OECD, 2019). Akan
tetapi, hasil penelitian Karmana (2014) menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan
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masalah peserta didik masih dalam kategori rendah, khususnya pada pembelajaran biologi
di SMA, temuain ini berbeda dengan penelitian survei oleh Palennari (2021) yang
mengungkapkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik berada pada
kategori baik akan tetapi ini belum bisa menggambarkan secara umum keterampilan
tersebut. Berdasarkan temuan ini, maka ada dugaan penguasaan keterampilan pemecahan
masalah bagi peserta didik sangat ditentukan oleh penerapan strategi atau pendekatan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pada
beberapa lokasi yang berbeda untuk menemukan lebih banyak fakta tentang keterampilan
pemecahan masalah peserta didik. Untuk menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik, beberapa penelitian yang terkait telah mengungkapkan berbagai solusi
pembelajaran yaitu penerapan PBL, integrasi PBL dengan Jigsaw (Palennari, 2012; 2016,
2018). Dengan demikian pembelajaran biologi tidak hanya sekedar membelajarkan tentang
teori dan konsep, tetapi harus banyak memahami, mengerjakan sesuatu, dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan fakta yang ada (Sudarisman, 2015).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dekriptif dengan menganalisis
keterampilan pemecahan masalah pada mata pelajaran biologi kelas XI MIA SMA Negeri
1 Tinambung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2021. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 55 orang peserta didik yang dipilih dengan teknik simple
simple random sampling. Keterampilan pemecahan masalah yang diukur meliputi
kemampuan dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelesaikan masalah, dan mengecek kembali/membuat kesimpulan. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode tes, wawancara, dan dokumentasi.
Pemberian tes berupa soal essai sebanyak 5 nomor yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat keterampilan pemecahan masalah peserta didik dalam mata pelajaran biologi.
Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi. Metode dokumentasi berupa
RPP dan soal-soal mata pelajaran  biologi. Analisis data keterampilan pemecahan
masalah dilakukan dengan menggunakan analisis statistic deskriptif yang meliputi rata-
rata, kemudian disajikan dalam bentuk diagram dengan memperhatikan kategori.
Keterampilan pemecahan masalah peserta didik dinilai/diukur dan dianalisis berdasarkan
rubrik penilaian keterampilan pemecahan. Hasil perhitungan selanjutnya disesuaikan
dengan kriteria keterampilan pemecahan masalah menurut Arikunto (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMA Negeri 1
Tinambung ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik SMA Negeri
1 Tinambung pada Mata Pelajaran Biologi

Uraian Nilai
Standar Deviasi 9,90
Rata-rata 47,63
Nilai Minimum 20,00
Nilai Maksimum 70,00
Median 50,00
Range 50,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan pemecahan masalah
peserta didik yaitu 47,63 dengan nilai minimum yaitu 20,00 dan nilai maksimum yaitu
70,00. Selanjutnya, keterampilan pemecahan masalah dikelompokkan berdasarkan
kategori seperti yang ditunjukkan pada Tabe 2.

Tabel 2. Distribusi dan Persentase Kategori Keterampilan Pemecahan Masalah
Peserta Didik SMA Negeri 1 Tinambung pada Mata Pelajaran Biologi

Kategori Jumlah (%) Persentase (%)
Sangat Baik 0 0
Baik 4 7,27
EUkUP 8 14,54
urang 36 65,45
Sangat Kurang ; 12,72
Jumlah 55 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat keterampilan pemecahan masalah peserta
didik SMA Negeri 1 Tinambung pada umumnnya berada pada kategori kurang yaitu
sebesar 65,45% dan tidak ada peserta didik yang memiliki keterampilan pemecahan pada
kategori sangat baik. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan guru, bahwa peserta
didik dapat dikategorikan kurang mampu untuk menarik kesimpulan dalam hal pemecahan
masalah. Ada beberapa peserta didik yang keliru dalam menentukan solusi yang terbaik
jika disajikan beberapa solusi. Hal ini terjadi karena peserta didik kurang mampu
menganalisis dengan baik tentang solusi yang paling tepat atau menarik kesimpulan.
Menurut Palennari (2018), peserta didik harus mampu berpikir secara kritis dan teliti agar
dapat menganalisis dengan baik untuk menarik kesimpulan yang tepat dalam memecahkan
masalah.
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Tabel 3. Rata-Rata Nilai Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik
SMA Negeri 1 Tinambung pada Mata Pelajaran Biologi

Indikator Keterampilan Pemecahan

Masalah Rata-Rata Kategori
Memahami Masalah 42,27 Kurang
Merencanakan Penyelesaian Masalah 56,36 Cukup
Menyelesaikan Masalah 33.18 Sangat Kurang
Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 53,18 Kurang

Tabel 3 memperlihatkan bahwa rata-rata keempat indikator keterampilan
pemecahan masala yang tertinggi berada pada indikator merencanakan penyelesaian
masalah, kemudian disusul indikator memeriksa kembali proses dan hasil, indikator
memahami masalah, dan terakhir indikator menyelesaikan masalah.

Berdasarkan data tersebut, maka pada indikator keterampilan “memahami
masalah” yang dimiliki oleh peserta didik berada pada kategori kurang dengan rata-rata
42,27. Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih kurang mampu dalam
mengidentifikasi atau menganalisis permasalahan yang ada. RPP yang dibuat telah
menggunakan model pembelajaran discovery learning yang mengarahkan peserta didik
agar dapat memecahkan masalah. Akan tetapi, pelaksanaannya sering kali tidak aplikatif.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Purwanti (2016) bahwa peserta didik sering kesulitan
untuk memecahkan masalah karena peserta didik tidak terbiasa secara kritis dalam
menganalisis masalah yang ada. Menurut Palennari et.al. (2015), peserta didik harus
memiliki kebiasaan belajar yang baik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik pula,
sehingga peserta didik harus terbiasa untuk menganalisis masalah agar dapat
menyelesaikan masalah.

Indikator keterampilan “merencanakan penyelesaian masalah” yang dimiliki oleh
peserta didik berada pada kategori cukup dengan rata-rata 56,36. Indikator kemampuan
mengembangkan rencana dalam menyelesaikan masalah sangat dibutuhkan oleh peserta
didik (Nissa, 2015). Kemampuan tersebut diperlihatkan oleh beberapa peserta didik telah
memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat atau pemahamannya tentang solusi
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini didukung oleh metode yang
digunakan oleh guru, yaitu metode diskusi, tanya jawab, dan presentasi. Metode-metode
tersebut dinilai dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan
gagasan untuk penyelesaian masalah (Sitohang, 2017). Selain itu, Argaw et.al (2016)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan untuk menumbuhkan
keterampilan pemecahan masalah. Demikian pula yang dikemukakan ole Yu, et al. (2015)
bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat dibiasakan dengan
menerapkan pembelajaran berbasis konteks.

Indikator keterampilan “menyelesaikan masalah” yang dimiliki oleh peserta
didik berada pada kategori sangat kurang dengan rata-rata 33,18. Meskipun peserta
didik telah mampu merencanakan ide penyelesaian yang tepat, akan tetapi peserta
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didik belum dapat menuangkan ide tersebut ke dalam proses penyelesaian masalah yang
benar. Selain itu, peserta didik belum bisa menentukan dukungan yang relevan dengan ide
tersebut. Hal ini disebabkan karena latihan soal yang diberikan oleh guru tidak merangsang
peserta didik untuk menjawab dengan analisis yang lebih mendalam. Soal yang lebih sering
digunakan selama proses pembelajaran berada pada level kognitif mengingat (C1),
memahami (C2), dan menerapkan (C3), sehingga peserta didik tidak terlatih untuk
menjawab soal-soal pada level kogniitif menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan
mencipta (C5), sedangkan untuk soal keterampilan pemecahan masalah ini termasuk level
kognitif menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Menurut Sundayana (2016), bahwa
peserta didik akan terbiasa menggunakan pola pikirnya jika dihadapkan pada masalah,
sehingga dapat berhasil dalam memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-hari. Lebih
lanjut, Khalid (2020), kemampuan menyelesaikan masalah dapat dikembangkan dengan
menggunakan pemecahan masalah kreatif untuk menghasilkan solusi baru terhadap
permaalahan yang dihadapi.

Indikator keterampilan “memeriksa kembali proses dan hasil/membuat
kesimpulan® yang dimiliki oleh peserta didik berada pada kategori kurang dengan rata-rata
53,18. Hal ini menunjukkan keterampilan mengecek kembali proses dan hasil pada peserta
didik masih kurang. Menurut Nissa (2015), pada indikator ini dibutuhkan keterampilan
peserta didik untuk melihat dan merenungkan kembali terhadap apa yang telah dilakukan
atau melihat berbagai solusi yang ada.

Temuan penelitian tersebut didukung oleh hasil wawancara dari guru mata
pelajaran biologi yang menginformasikan bahwa pembelajaran biologi yang dilaksanakan
selama ini telah diupayakan agar dapat diterapkan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
Akan tetapi, kondisi sekolah yang belum memiliki sarana dan prasana yang lengkap dan
peserta didik masih bersifat homogen, sehingga pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 belum dapat diterapkan sepenuhnya. Walaupun kondisi seperti itu, guru
mata pelajaran biologi tetap berusah menerapkan pembelajaran yang dapat menumbuhkan
keterampilan pemecahan masalah. Hal ini terlihat pada RPP yang telah dikembangkan guru
pada materi sistem pernapasan dan sistem imun. Salah satu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru mata pelajaran biologi tersebut adalah discovery learning dengan
berbagai metode seperti diskusi, tanya jawab dan presentasi. Adapun latihan soal yang
sering digunakan selama proses pembelajaran berupa soal essai yang berada pada kategori
C1-C3. Soal dengan kategori C4-C6 jarang diberikan kepada peserta didik. Dengan
demkian, pembelajaran masih perlu diintensifkan untuk membiasakan peserta didik
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah
peserta didik SMA Negeri 1 Tinambung berada pada kategori kurang. Adapun rata-rata
tertinggi keterampilan pemecahan peserta didik berada pada indikator merencanakan
penyelesaian masalah dengan kategori cukup dan rata-rata terendah berada pada indikator
menyelesaikan masalah dengan kategori sangat kurang. Dengan demikian, masih perlu
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didilakukan penelitian sejenis dan keterampilan abad-21 lainnya di beberapa daerah
dengan memperhatikan penerapan pembelajaran yang menumbuhkan keterampilan
pemecahan masalah bagi peserta didik.
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